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ABSTRAK 
 

Pasar adalah salah satu sektor ekonomi kota yang berperan penting sebagai 

penggerak roda ekonomi bagi masyarakat. Oleh karena itu lingkungan pasar 

memiliki pengaruh besar terhadap daerah sekitarnya yang memerlukan adanya 

perencanaan lingkungan binaan yang baik. Pasar Bunga Wastukencana menjadi 

salah satu pasar yang mewadahi aktivitas perkembangan jual-beli tanaman bunga 

di tengah kehidupan masyarakat urban kota Bandung, namun saat ini mengalami 

penurunan kualitas fisik dan non-fisik sehingga kehilangan nilai vitalnya. Bunga 

sebagai komoditas utama pasar menjadi potensi ekonomi yang menjanjikan dan 

mampu menghidupkan kegiatan jual-beli sepanjang tahun. Didukung dengan citra 

Kota Bandung sebagai kota kreatif, maka keberadaan Pasar Bunga Wastukencana 

berpotensi menjadi pusat jual-beli produk bunga dalam kota dengan menerapkan 

prinsip kegiatan jual-beli, rekreasi, dan memberikan ruang untuk interaksi sosial 

antar pedagang dan pengunjung. Proyek perencanaan ini mengambil judul Desain 

Special Shop dalam Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung yang 

menghasilkan pedoman dan simulasi redesain yang bertujuan menghidupkan 

kembali kawasan, kegiatan jual-beli, rekreatif dan mengembalikan nilai vitalnya 

sebagai pasar tematik bunga. 
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ABSTRACT 
 

The market is one of the city's economic sectors which plays an important role as a 

driver of the economy for the community. Therefore, the market environment has 

a big influence on the surrounding area which requires good built environment 

planning. The Wastukencana Flower Market is one of the markets that 

accommodates the development of flower plant buying and selling activities in the 

midst of urban community life in the city of Bandung, but is currently experiencing 

a decline in physical and non-physical quality so that it has lost its vital value. 

Flowers as the main market commodity have promising economic potential and are 

able to revive buying and selling activities throughout the year. Supported by the 

image of the city of Bandung as a creative city, the existence of the Wastukencana 

Flower Market has the potential to become a center for buying and selling flower 

products in the city by applying the principles of buying and selling activities, 

recreation, and providing space for social interaction between traders and visitors. 

This planning project takes the title Special Shop Design in the Revitalization of 

the Bandung City Wastukencana Flower Market through redesign guidelines and 

simulations aimed at reviving the area, buying and selling activities, recreation and 

restoring its vital value as a flower thematic market. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produk florikultura seperti karangan bunga adalah kebutuhan tersier di perkotaan 

yang bersifat memberi hiburan, penghargaan, kesenian dan aktualisisasi diri (Sari, 

2017). Florikultura adalah cabang holtikultura yang mempelajari budidaya tanaman 

hias dengan bentuk produk bunga potong, tanaman hias, tanaman lanskap dan 

sebagainya (Tinaprilla & Pratiwi, 2017). Pemasaran bunga meningkat di seluruh 

dunia dan menjadi salah satu industri utama yang berkembang karena penggunaan 

bunga meningkat dari hari ke hari (Ara & Hosen, 2017). Menurut Direktur Jenderal 

Holtikultura Kementrian Pertanian Prihasto Setyanto, industri florikultura 

mengalami pertumbuhan di pasar domestik dengan pertumbuhan rata-rata per tahun 

21,8% (Ramadhan, 2022). Prospek pasar produk florikultura cerah seiring pesatnya 

perkembangan pariwisata, juga dipengaruhi perkembangan bisnis jasa penyewaan 

tanaman, pemeliharaan tanaman, parcel, jasa merangkai bunga (florist), dekorasi 

dan lainnya yang menunjukkan usaha bunga potong di Indonesia berpeluang untuk 

terus dikembangkan (Tinaprilla & Pratiwi, 2017).  

Produk florikultura menjadi kebutuhan dan bagian gaya hidup masyarakat 

berkaitan dengan perayaan seperti hari raya keagamaan, pernikahan, wisuda, 

ulangtahun dan sebagainya (Tinaprilla & Pratiwi, 2017). Bandung sebagai ibukota 

Provinsi Jawa Barat menjadi pusat kegiatan pemerintahan, pendidikan, 

perdagangan dan jasa dimana produk florikultura juga menjadi bagian gaya hidup 

masyarakatnya. Ini terlihat dari adanya beberapa pasar tradisional yang khusus 

menjual produk bunga di Kota Bandung, salah satunya Pasar Bunga Wastukencana 
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di Jalan Wastukencana, Kelurahan Tamansari, Kecamatan Bandung Wetan, Kota 

Bandung. Pasar Bunga Wastukencana termasuk pasar tematik (Margunani et al., 

2018), berada di bawah PD Pasar Kota Bandung dan khusus menjual produk seperti 

bunga potong, buket bunga, karangan bunga, bunga dekorasi hingga papan bunga.  

Pasar Bunga Wastukencana awalnya menempati lahan di Jalan Braga di 

seberang Toko Van Dorp tahun 1954, kemudian pada tahun 1960 pindah ke Jalan 

Wastukencana yang menjadi lokasinya sampai hari ini, dengan luas lahan sekitar 

3000 m2. Koperasi Pasar Bunga Wastukencana didirikan pada tahun 1980 sebagai 

wadah pedagang di area pasar. Pada tahun 1987, bangunan pasar direnovasi, 

mendapatkan hak guna dari oleh Pemerintah Kota Bandung dan diresmikan oleh 

Walikota Bandung Ateng Wahyudi. Saat ini Pasar Bunga Wasktukencana memiliki 

luas lahan 3298.96 m2, dengan luas bangunan 836.5 m2, terdiri dari 69 petak toko 

yang menaungi 46 toko bunga. Petak-petak toko ini berdiri di atas bangunan satu 

lantai yang memanjang, yang didirikan sejak tahun 1960. Di tahun 2023 Pasar 

Bunga Wastukencana telah mencapai masa beroperasi selama 63 tahun. Dalam 

perkembangannya, terdapat isu-isu dan permasalahan yang melingkupi pasar mulai 

dari rencana perubahan fungsi, ekonomi, hingga faktor keamanan dan keselamatan.  

 
Gambar 1. 1 Lokasi tapak Pasar Bunga Wastukencana 

Sumber: Google Maps dengan pengolahan Penulis, 2023 



 

3 

 
Gambar 1. 2 Bangunan Pasar Bunga 

Wastukencana 

Sumber: 

http://www.pasarbungawastukencana.com/ 

 
Gambar 1. 3 Suasana jual-beli di Pasar 

Bunga Wastukencana 

Sumber: 

http://www.pasarbungawastukencana.com/ 

Dari isu tata guna lahan, lokasi pasar strategis dan mudah dijangkau 

beragam konsumen dari dalam kota maupun luar kota. Lokasi peruntukkan Pasar 

Bunga Wastukencana berdasarkan RDTR Kota Bandung adalah Sub Zona C1 atau 

Sub Zona Campuran Tinggi. Lokasi strategis dan bernilai ekonomi tinggi sempat 

membuat Pasar Bunga Wastukencana terancam oleh rencana pembangunan hotel 

lima lantai yang dikembangkan PD Pasar pada tahun 2013. Namun rencana tersebut 

ditolak oleh koperasi pedagang dan tidak terealisasi hingga hari ini. Pada akhirnya 

Pemerintah Kota Bandung memberikan Surat Keputusan (SK) agar setiap para 

pedagang memiliki waktu berjualan selama 20 tahun ke depan sampai tahun 2028.  

 
Gambar 1. 4 Timeline historis perkembangan Pasar Bunga Wastukencana 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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Gambar 1. 5 Ilustasi massing bangunan di Pasar Bunga Wastukencana 

Sumber: Facebook PD Pasar Kota Bandung 

Dari isu ekonomi, Pasar Bunga Wastukencana terkena dampak Pandemi 

COVID 19, dimana pelarangan kegiatan berkerumun membuat pesanan bunga 

berkurang drastis sehingga pendapatan penjual merosot hampir 90% (Ranawati, 

2020). Pemesanan bunga kembali naik sejak PPKM dilonggarkan dan keramaian 

diperbolehkan pada tahun 2022 (Falevi, 2022). Kondisi ini menjadi perhatian agar 

kegiatan pasar tidak hanya bergantung pada momen-momen tertentu dan dapat 

bertahan terhadap dampak seperti pandemi. 

Dari isu fisik bangunan, Pasar Bunga Wastukencana mengalami penurunan 

kualitas fisik dan layanan seiring bertambahnya usia bangunan, menimbulkan 

permasalahan, terbatasnya aktivitas pengguna, dan bangunan tidak berfungsi 

optimal seperti kondisi awal. Beberapa kegiatan kurang terwadahi dengan baik 

seperti workshop untuk membuat papan bunga yang tidak terlindungi atap, 

penumpukan sampah serta parkir kendaraan sehingga menurunkan potensi pasar, 

baik secara visual maupun kenyamanan berbelanja. Berdasarkan survey lapangan 

yang dilakukan Penulis, terdapat beberapa temuan mengenai kualitas fisik 

bangunan maupun lingkungan di Pasar Bunga Wastukencana sebagai berikut: 



 

5 

 
Gambar 1. 6 Keadaan workshop di luar toko 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023 

 
Gambar 1. 7 Pemandangan ke permukiman warga 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023 

• Tidak ada kanopi perlindungan luar ruangan, 

produk rentan rusak terkena panas/hujan 

• Sebagian rangka atap patah 

• Pemandangan langsung menghadap 

permukiman padat, sehingga menimbulkan 

kesan padat dan tidak tertata dengan baik 

 
Gambar 1. 8 Kondisi tempat sampah di lokasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023 

 
Gambar 1. 9 Kondisi di dalam toko bunga 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

• Belum ada penampungan sampah yang 

mencukupi sehingga sampah menumpuk 

• Belum ada sistem parkir dan sirkulasi 

kendaraan yang jelas untuk pengunjung, 

pedagang, dan bongkar muat barang 

• Pencahayaan, sirkulasi dan display toko 

kurang dioptimalkan untuk menarik 

pengunjung 

• Sebagian rangka atap/plafon patah 

• Sebagian pintu dan jendela toko rusak 

 

Terdapat kerusakan rangka atap dan kusen pintu/jendela, plafon yang lepas, 

yang termasuk ke dalam kategori rusak sedang berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 36 Tahun 2005 Tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 28 tahun 2002 tentang 

Bangunan Gedung. Penurunan kualitas fisik juga terkait keamanan dan keselamatan 

bangunan dimana pasar belum dilengkapi instalasi pemadam kebakaran sehingga 

rentan terhadap resiko kebakaran. Pasar Bunga Wastukencana mengalami 

kebakaran pada tahun 2022. Kebakaran ini menghanguskan bagian gudang semi-

permanen sebanyak 5 gudang dengan luas 52m2, sedangkan 32 kios di bagian 

depan pasar berhasil terselamatkan (Achmad, 2022). Kebakaran diduga akibat 
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korsleting arus listrik dan cepat tersebar karena bahan mudah terbakar untuk 

pembuatan karangan bunga: stereofoam, gabus, bambu, busa, kain, dan sampah 

tanaman (Yoyo, 2022). Resiko kebakaran mengintai mengingat kedekatan lokasi 

pasar dengan permukiman penduduk dan SPBU, sehingga perlu adanya mitigasi 

atau desain pasif untuk menghindari resiko tersebut. Selain itu, adanya sungai di 

belakang pasar juga harus direspon dengan pemanfaatan penataan bantaran sungai. 

Berbagai isu dan permasalahan di atas menunjukkan kemerosotan fungsi, 

ekonomi maupun fisik Pasar Bunga Wastukencana, terutama fisik mengingat usia 

bangunan lebih dari 60 tahun. Kondisi tersebut membutuhkan perbaikan dan 

peningkatan agar kegiatan di Pasar Bunga Wastukencana bertahan, berjalan 

optimal, juga berkembang di masa depan, mengingat Pasar Bunga Wastukencana 

adalah salah satu pasar jual-beli bunga yang terlama dan terkenal di Kota Bandung. 

Diperlukan pendekatan yang relevan untuk menanggulangi isu dan permasalahan 

terkait aspek ekonomi dan fisik yang terjadi di Pasar Bunga Wastukencana.  

Potensi florikultura dapat dikembangkan dengan dukungan pemerintah, 

masyarakat dan swasta. Peran pemerintah adalah fungsi fasilitasi, penyediaan 

fasilitas umum termasuk prasarana transportasi, pasar dan pusat penjualan, dan 

sebagainya (Tinaprilla & Pratiwi, 2017). Pemerintah bekerja sama dengan 

Pemerintah Daerah dapat melakukan pembangunan, pemberdayaan, dan 

peningkatan kualitas pengelolaan pasar rakyat dalam rangka peningkatan daya 

saing melalui beberapa cara, salah satunya pembangunan dan/atau revitalisasi pasar 

rakyat (Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2014 Tentang 

Perdagangan, 2014). Revitalisasi sarana perdagangan adalah usaha melakukan 

peningkatan atau pemberdayaan sarana dan prasarana fisik, manajemen, sosial 
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budaya, dan ekonomi atas sarana perdagangan (Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pembangunan Dan Pengelolaan Sarana 

Perdagangan, 2021). Revitalisasi pasar tradisional ini erat hubungannya dengan 

good governance karena revitalisasi mendukung penuh pelaksanaan good 

governance yang mengacu pada konsep penataan tata ruang kota, yang semua itu 

berhubungan dengan upaya pembangunan daerah (Alfianita et al., 2015). 

Pasar Bunga Wastukencana berpotensi dari perdagangan produk 

florikultura dan perlu perbaikan dan peningkatan dari segi fisik, sosial, dan 

ekonomi; maka revitalisasi dapat dipilih untuk mendukung peningkatan tersebut. 

Proyek perencanaan ini mengambil judul “Desain Special Shop dalam 

Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung” untuk memperbaiki 

dan meningkatkan Pasar Bunga Wastukencana dari segi fisik, sosial, dan ekonomi.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan di Pasar Bunga Wastukencana, 

terdapat permasalahan yang menjadi dasar revitalisasi, antara lain: 

1.2.1. Kualitas fisik dan layanan bangunan mengalami penurunan dan kerusakan 

tingkat sedang; keamanan dan keselamatan terkait kebakaran; fungsi dan 

kegiatan tidak terwadahi di dalam bangunan; penataan ruang toko kurang 

menarik; sirkulasi dan utilitas kurang tertata menyebabkan pasar kurang 

menarik, berkesan ‘kumuh’ dan menurunkan daya tarik pengunjung; 

potensi jual-beli bunga kurang terangkat; 

1.2.2. Revitalisasi melalui perbaikan fisik (tampilan; zonasi; kebersihan, 

kesehatan, keselamatan, lingkungan, aksesibilitas, wadah informasi) dan 

program ruang akan meningkatkan potensi Pasar Bunga Wastukencana 
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Penelitian ini fokus pada desain special shop pada revitalisasi Pasar Bunga 

Wastukencana sebagai pasar tematik produk florikultura di Kota Bandung. 

1.3. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi oleh lingkup bahasan fisik dan non-fisik terkait isu 

desain special shop pada revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana sebagai berikut: 

1. Lingkup Fisik: yaitu bangunan Pasar Bunga Wastukencana yang dibatasi 

pada pembahasan massa bangunan dan kaitannya dengan lingkungan. 

Lingkup ini meliputi fungsi, hubungan bangunan dengan lingkungan 

sekitar, hubungan bangunan dengan tapak, susunan ruang, pelingkup 

bangunan, struktur-konstruksi, ornamen, fasad, figure bangunan, dan 

material bangunan dan kaitannya dengan desain special shop. 

2. Lingkup Non-Fisik: yaitu teori pendukung penelitian: desain special shop 

sarana perdagangan produk florikultura, fungsi pasar bunga, dan revitalisasi 

Beberapa pihak yang ikut serta dalam proses revitalisasi adalah pemerintah, 

swasta dan masyarakat. Pada penulisan tesis ini, penulis berperan memberikan 

masukan kepada pemerintah dan masyarakat berupa pedoman perancangan. 

Kawasan yang akan diteliti adalah kawasan seluas 3298.96m2 yang meliputi Pasar 

Bunga Wastukencana. Hierarki fokus dalam penelitian ini yaitu fokus meso 

revitalisasi pasar, dan fokus mikro penerapan desain special shop. 

1.4. Kriteria Penentuan Kasus Studi 

Kasus studi dibatasi sebanyak satu objek, yaitu Pasar Bunga Wastukencana yang 

berlokasi di Jalan Wastukencana, Kota Bandung. Kriteria ini dipilih karena: 

1. Bangunan berfungsi sebagai pasar bunga (tematik/special shop) 

2. Komoditas yang dijual khas dan sudah sangat terkenal di Kota Bandung 
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3. Bangunan masih berfungsi meskipun perlu adanya perbaikan dan 

pengembangan untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

1.5. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yaitu desain special shop pada revitalisasi Pasar 

Bunga Wastukencana, disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa dimensi dan jumlah kios pedagang bunga yang harus ada dalam 

program revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung?  

2. Kegiatan apa saja yang dapat mendukung pedagang dan pembeli untuk 

merevitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung?  

3. Bagaimana pedoman dan simulasi model special shop untuk merevitalisasi 

Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung?  

1.6. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yang 

mempelajari isu-isu sosial dan manusia, serta berangkat dari asumsi filosofis 

(Creswell, 2015). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi 

kasus, berupa objek penelitian dan juga hasil dari penelitian tersebut (Creswell, 

2015). Menurut Creswell (2015), pendekatan studi kasus dimulai dengan 

mengidentifikasi satu kasus spesifik, dimana peneliti mengumpulkan bentuk data 

kualitatif, seperti wawancara, pengamatan, dokumen, hingga bahan audiovisual.  

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dipilih karena 

penulis akan melakukan simulasi desain special shop pada revitalisasi pasar di satu 

lokasi, yaitu Pasar Bunga Wastukencana. Bentuk data yang dikumpulkan berupa 

pengamatan ke lokasi, dokumentasi, kajian literatur dan kajian preseden.  



 

10 

1.7. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.7.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menyusun pedoman dan simulasi desain special 

shop pada revitalisasi sarana perdagangan bunga (pasar tematik bunga) 

yang memperhatikan standar desain untuk toko bunga dan revitalisasi pasar. 

1.7.2. Langkah-langkah Tujuan 

Tujuan yang telah diuraikan sebelumnya dicapai melalui langkah berikut: 

1. Menelusuri dan memahami kondisi fisik dan lingkungan di Pasar Bunga 

Wastukencana secara umum melalui studi literatur 

2. Menelusuri dan memahami kriteria desain arsitektural untuk sarana 

perdagangan bunga yaitu pasar tematik bunga (special shop) 

3. Merumuskan konsep revitalisasi yang sesuai untuk Pasar Bunga 

Wastukencana 

4. Membuat pedoman perancangan untuk desain special shop pasar 

tematik bunga pada revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana berdasarkan 

rumusan yang dihasilkan dari studi literatur dan studi preseden. 

5. Melakukan simulasi desain untuk desain special shop pada revitalisasi 

Pasar Bunga Wastukencana. 

1.7.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai masukan/pengayaan bagi perbendaharaan literatur kajian 

arsitektur mengenai revitalisasi pada special shop pada bangunan Pasar 

Wastukencana bagi institusi pendidikan terkait. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan rancangan Pasar Bunga 

Wastukencana bagi pemerintah daerah Kota Bandung. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi arsitek dan pemangku 

kepentingan dalam merancang pasar tematik bunga di Indonesia. 

4. Sebagai referensi perancangan pasar tematik dengan simulasi desain 

special shop bagi akademisi, arsitek, dan masyarakat. 

5. Sebagai masukan pada penelitian lain sejenis bagi peneliti. 

1.8. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menyajikan struktur keseluruhan penelitian. Kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Gambar 1. 10 Kerangka Konseptual 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

1.9. Sistematika Penelitian 

Bab 1 : Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, lingkup penelitian, 

kriteria penentuan kasus studi, pertanyaan penelitian, metode penelitian, 
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tujuan dan manfaat penelitian, serta kerangka penelitian dan konseptual. 

Bab ini memberi gambaran awal mengenai keseluruhan isi penelitian. 

Bab 2 : Landasan Teoritikal Special Shop dalam Revitalisasi Pasar Bunga 

Bab ini berisi teori dan pemahaman yang bersangkutan dengan penelitian: 

standar kebutuhan desain special shop untuk sarana perdagangan produk 

florikultura, revitalisasi pasar rakyat, dan teori preseden. Hasil bab ini yaitu 

indikator-indikator teoritik dan konseptual desain special shop dan 

revitalisasi pasar. Bab ini ditujukan untuk memberikan pemahaman dan 

indikator awal yang akan digunakan dalam pedoman dan simulasi. 

Bab 3:  Preseden Incubator Shopping Center dan Wholesale Market 

Bab ini berisi pemilihan preseden, data-data dan deskripsi mengenai 

preseden fungsi dan tema sejenis. Bab ini ditujukkan untuk memberikan 

preseden studi banding fungsi sejenis dan studi banding tema sejenis. 

Bab 4  : Kondisi Eksisting Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung 

 Bab ini berisi gambaran kondisi eksisting lokasi penelitian mencakup aspek 

fisik dan non-fisik Pasar Bunga Wastukencana. 

Bab 5  : Metodologi Penelitian Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota 

Bandung 

Bab ini berisi penjelasan terkait metode, sumber data penelitian, lokasi 

penelitian, lokasi dan langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian. 

Bab 6 : Potensi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung 

 Bab ini ditujukan untuk menelusuri dan menganalisis aspek-aspek potensi 

desain special shop pada revitalisasi dengan indikator dari kajian literatur 

dan data penelitian Pasar Bungan Wastukencana  
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Bab 7  : Sintesis Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana Kota Bandung 

 Bab ini berisi pedoman desain special shop pada revitalisasi Pasar Bunga 

Wastukencana berdasarkan pada hasil analisis potensi yang dilakukan pada 

bab 6. Sintesis berisi 11 aspek pedoman desain special shop pada 

revitalisasi. 

Bab 8 : Simulasi Desain Special Shop pada Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana 

Kota Bandung 

 Bab ini berisi simulasi konsep desain dari pedoman desain special shop 

pada revitalisasi yang telah dihasilkan pada bab 7. Bab ini menggambarkan 

hasil rancangan desain special shop dan revitalisasi bangunan Pasar Bunga 

Wastukencana di Kota Bandung. 

Bab 9 : Kesimpulan dan Saran 

 Bab ini berisi jawaban atas pertanyaan penelitian dan kesimpulan maupun 

temuan dan saran yang mungkin ditemukan pada penelitian ini. Tidak hanya 

itu, bab ini juga berisi mengenai pemikiran akhir/afterthoughts peneliti 

mengenai keseluruhan penelitian. 

 

 


